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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku bisnis di Kota Madiun dalam memulai dan
mengembangkan usaha pada era digital. Latar belakang kegiatan ini adalah masih terbatasnya
pemahaman sebagian besar pelaku bisnis lokal mengenai strategi memulai bisnis berbasis digital,
termasuk pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan platform digital marketing. Metode
pelaksanaan PKM dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan intensif, praktik langsung,
serta pendampingan berkelanjutan. Materi pelatihan meliputi pengenalan peluang bisnis digital,
strategi pemasaran online, pengelolaan keuangan digital, branding melalui media sosial, serta
penggunaan aplikasi pendukung bisnis. Peserta terdiri dari pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di wilayah Madiun yang dipilih secara purposif. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep bisnis digital serta
keterampilan teknis dalam mengoperasikan platform e-commerce dan media sosial untuk
pemasaran. Selain itu, peserta mampu membuat rencana bisnis sederhana yang berbasis digital
dan mulai mempraktikkan strategi promosi online secara mandiri. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif dalam menumbuhkan kepercayaan diri
dan motivasi pelaku usaha untuk beradaptasi dengan tantangan era digital. Kesimpulannya,
kegiatan PKM ini berkontribusi dalam memperkuat daya saing UMKM di Madiun melalui
pemanfaatan teknologi digital. Ke depan, diperlukan program pendampingan lanjutan agar
transformasi digital pelaku bisnis dapat berjalan lebih berkelanjutan dan memberikan dampak
ekonomi yang nyata.

Kata Kunci: pelatihan; bisnis digital; UMKM; Madiun; pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia bisnis. Transformasi digital mendorong
munculnya model bisnis baru yang lebih efisien, fleksibel, dan berbasis teknologi. Pelaku
usaha kini dituntut tidak hanya menguasai keterampilan konvensional, tetapi juga
memiliki kompetensi dalam memanfaatkan platform digital, seperti e-commerce, media
sosial, dan aplikasi keuangan digital. Kondisi ini menjadi tantangan bagi para pelaku

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sebagian besar masih menjalankan
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usaha secara tradisional. Kota Madiun, sebagai salah satu daerah dengan pertumbuhan
UMKM yang cukup pesat, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kapasitas
wirausahawan agar mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Oleh karena itu,
pelatihan yang terfokus pada keterampilan memulai bisnis di era digital sangat
diperlukan guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha (Suryanto &
Pratama, 2022).

UMKM di Madiun memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian lokal,
namun sebagian besar pelaku usaha menghadapi keterbatasan dalam mengakses
informasi, teknologi, dan keterampilan digital. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya
kemampuan mereka untuk mengembangkan usaha secara lebih luas, khususnya di ranah
digital. Padahal, digitalisasi dapat membuka peluang pasar yang lebih besar, memperluas
jaringan pemasaran, serta meningkatkan efisiensi operasional. Melalui pemanfaatan
platform digital, UMKM dapat memperkenalkan produk secara lebih efektif dan
menjangkau konsumen lintas daerah bahkan internasional. Namun, kurangnya literasi
digital dan minimnya pendampingan menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu,
kegiatan pelatihan yang bersifat aplikatif dan berbasis praktik nyata sangat relevan untuk
membantu pelaku usaha memahami cara memulai dan mengelola bisnis di era digital
(Rahmawati, 2023).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan ini dirancang
untuk memberikan solusi nyata terhadap permasalahan yang dihadapi pelaku bisnis di
Madiun. Melalui program pelatihan “How to Start Business in Digital Era”, peserta
diharapkan memperoleh pemahaman tentang peluang bisnis digital, keterampilan dalam
mengelola platform pemasaran online, serta kemampuan menyusun strategi
pengembangan usaha berbasis digital. Pendekatan yang digunakan menekankan
kombinasi antara teori, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan agar peserta
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam bisnis
masing-masing. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat daya
saing UMKM, meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, serta memberikan kontribusi
bagi pembangunan ekonomi daerah. Upaya ini sejalan dengan agenda transformasi
digital nasional yang mendorong UMKM untuk lebih adaptif dan inovatif di tengah
persaingan global (Fauzi & Lestari, 2024).

Perubahan perilaku konsumen juga menjadi faktor penting yang mendorong pelaku
usaha untuk bertransformasi ke ranah digital. Saat ini, mayoritas konsumen lebih
memilih mencari informasi produk dan melakukan transaksi melalui internet
dibandingkan metode konvensional. Fenomena ini membuka peluang besar sekaligus
tantangan bagi pelaku UMKM. Mereka harus mampu menyesuaikan strategi pemasaran
agar sesuai dengan pola konsumsi digital, seperti penggunaan marketplace, media sosial,
hingga aplikasi mobile. Jika tidak mampu beradaptasi, UMKM berpotensi kehilangan

pangsa pasar dan tertinggal dari kompetitor yang lebih inovatif. Menurut penelitian,
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konsumen digital cenderung lebih menghargai kecepatan, transparansi, dan kemudahan
akses produk (Hidayat & Firmansyah, 2023), sehingga pelaku usaha harus mampu
merespons kebutuhan ini dengan strategi bisnis yang tepat. Dengan demikian, pelatihan
berbasis digital literacy menjadi kebutuhan mendesak dalam menjaga keberlangsungan
usaha.

Selain faktor konsumen, regulasi pemerintah yang mendorong digitalisasi UMKM
turut menjadi pendorong penting dalam pelaksanaan program ini. Pemerintah Indonesia
secara aktif menggagas berbagai program akselerasi transformasi digital UMKM melalui
pelatihan, inkubasi bisnis, dan fasilitasi teknologi. Hal ini bertujuan memperluas akses
pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal di tingkat nasional maupun
internasional. Namun, implementasi di lapangan menunjukkan masih adanya
kesenjangan antara kebijakan dan kesiapan pelaku usaha. Sejumlah UMKM belum
sepenuhnya memahami manfaat transformasi digital, bahkan ada yang menganggap
prosesnya rumit dan membutuhkan biaya besar. Kondisi ini ditegaskan dalam laporan
SMEs Digital Readiness Survey yang menyebutkan bahwa tingkat literasi digital pelaku
usaha masih tergolong rendah di berbagai daerah Indonesia (World Bank, 2022). Oleh
sebab itu, intervensi melalui PKM yang bersifat aplikatif menjadi strategi penting untuk
mengurangi kesenjangan tersebut.

Program pelatihan bisnis digital di Madiun juga didorong oleh kebutuhan lokal
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Sebagai daerah yang memiliki
potensi UMKM cukup besar, Madiun membutuhkan strategi pengembangan berbasis
teknologi agar produknya mampu bersaing lebih luas. Pelaku UMKM tidak hanya dituntut
untuk memproduksi barang berkualitas, tetapi juga perlu memiliki keterampilan digital
yang mumpuni, seperti manajemen konten media sosial, teknik pemasaran online, hingga
analisis data konsumen. Keterampilan ini akan memperkuat posisi mereka dalam
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Menurut kajian terbaru, penguasaan
keterampilan digital terbukti dapat meningkatkan produktivitas UMKM hingga 30%
dalam kurun waktu satu tahun (Putra & Sari, 2023), sehingga pelatihan berbasis
kebutuhan nyata pelaku usaha menjadi relevan. Dengan adanya kegiatan PKM inij,
diharapkan UMKM Madiun dapat lebih berdaya saing dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan pengabdian
masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendekatan peningkatan kapasitas, praktik
langsung, integrasi teknologi, inovasi, dan pendampingan berkelanjutan. Susanto, Setyaji,
Sukmaningrum, dan Hawa (2024) menegaskan bahwa pelatihan berbasis penguatan
kapasitas guru dalam program Zero Bullying efektif menciptakan perubahan sikap,
sedangkan Lestari, Susanto, dan Karima (2023) membuktikan bahwa penggunaan media
inovatif seperti puppet show mampu meningkatkan kualitas pembelajaran tutor PAUD
dan guru TK. Integrasi teknologi juga terbukti meningkatkan motivasi peserta,

sebagaimana ditunjukkan oleh Mayalisa, Susanto, dan Widiyanto (2023) melalui
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penggunaan lagu berbahasa Inggris via Spotify untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. Dari sisi pemberdayaan ekonomi, PKM kampung onsin oleh Susanto,
Cholifah, Munawar, Menarianti, dan Farikhah (2021) menekankan pentingnya inovasi
produk olahan singkong menuju desa mandiri ekonomi, sedangkan asistensi
pengembangan Alfina Karim Bakery di Kendal oleh Susanto, Munawar, Cholifah,
Menarianti, dan Istiyaningsih (2021) menunjukkan efektivitas pendampingan intensif
dalam memperkuat usaha kecil. Seluruh kajian tersebut memberikan landasan bahwa
program PKM pelatihan How to Start Business in Digital Era bagi pelaku bisnis di Madiun
sangat relevan untuk meningkatkan kapasitas digital, keterampilan inovatif, serta
keberlanjutan usaha UMKM dalam menghadapi tantangan era digital.

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya memberikan landasan penting bagi
pelaksanaan program pelatihan bisnis digital. Sudargo, Susanto, Widodo, dan Khasanah
(2018) menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui KKN Posdaya MDGs
sebagai strategi penanggulangan kemiskinan di Kota Semarang, yang menunjukkan
bahwa intervensi berbasis komunitas mampu mendorong kemandirian ekonomi.
Pendekatan berbasis potensi lokal juga tampak pada pendampingan kampung tematik
Gumbregah dan kampung batik Rejomulyo di Semarang yang dilakukan oleh Susanto,
Widodo, Sudrajat, dan Saputra (2017), di mana kreativitas masyarakat difasilitasi untuk
menciptakan nilai tambah dan wisata edukasi. Sementara itu, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia juga menjadi perhatian, sebagaimana ditunjukkan oleh Wiyaka,
Lestari, dan Susanto (2015) melalui pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru SMK,
serta Susanto, Kusumawardhani, dan Prastikawati (2013) dalam penguatan
profesionalisme guru bahasa Inggris alumni IKIP PGRI Semarang. Bahkan sejak 2011,
Susanto bersama tim telah berkontribusi dalam penguatan pendidikan anak usia dini
melalui sosialisasi calon instruktur pos PAUD di Kelurahan Sampangan (Munawir,
Partono, & Susanto, 2011), dan jauh sebelumnya, penguatan peran komite sekolah juga
diupayakan (Widodo, Senowarsito, Susanto, & Sari, 2008). Seluruh penelitian terdahulu
ini menunjukkan konsistensi upaya pemberdayaan, baik di bidang ekonomi maupun
pendidikan, yang relevan dengan kebutuhan pelaku usaha di Madiun. Prinsip utama yang
dapat ditarik adalah pentingnya peningkatan kapasitas, pendampingan intensif, serta
pemanfaatan potensi lokal, yang kini diadaptasi ke dalam konteks digitalisasi usaha
melalui pelatihan How to Start Business in Digital Era.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode
partisipatif dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan. Pendekatan partisipatif
dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
kegiatan, sehingga transfer pengetahuan dan keterampilan lebih efektif (Arifin &

Handayani, 2022). Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi
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kelompok, praktik penggunaan platform digital, serta pendampingan individual agar
peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan langsung
keterampilan bisnis digital.

1. Sasaran Kegiatan

Peserta kegiatan adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota
Madiun yang dipilih secara purposif. Kriteria peserta meliputi: (1) memiliki usaha
yang sedang berjalan atau baru dirintis, (2) memiliki motivasi untuk mengembangkan
usaha secara digital, dan (3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan hingga
pendampingan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 30 orang dari berbagai sektor,
seperti kuliner, fashion, dan jasa. Pendekatan purposif ini penting karena
memungkinkan pelatihan lebih tepat sasaran sesuai kebutuhan nyata peserta
(Rahmawati, 2023).

2. Desain Kegiatan
Desain kegiatan mencakup empat tahapan utama, yaitu:

a. Persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra UMKM, penyusunan modul
pelatihan, dan penyiapan instruktur.

b. Pelaksanaan pelatihan, dilakukan dalam bentuk penyampaian materi tentang
peluang bisnis digital, strategi pemasaran online, pengelolaan keuangan digital,
branding melalui media sosial, dan penggunaan e-commerce.

c. Praktik dan simulasi, peserta mempraktikkan langsung cara membuat akun bisnis
digital, mengelola toko online, dan menyusun konten promosi berbasis media
sosial.

d. Pendampingan, dilaksanakan pasca-pelatihan untuk memastikan peserta dapat
menerapkan keterampilan digital dalam usaha masing-masing.

Tahapan ini didasarkan pada model pelatihan berbasis praktik yang terbukti

meningkatkan keberlanjutan keterampilan peserta (Fauzi & Lestari, 2024).

3. Alur Pelaksanaan
Alur kegiatan PKM dapat digambarkan dalam tabel berikut:
Tahap Kegiatan Utama Output yang Diharapkan

Koordinasi, rekrutmen Daftar peserta, modul,

Persiapan
P peserta, modul pelatihan instruktur siap

Penyampaian materi inti Pemahaman konsep digital

Pelatih
clathan bisnis digital entrepreneurship

Pembuatan akun bisnis, Peserta memiliki toko

Praktik/Simulasi ] ) ]
pemasaran online, konten  online & konten promosi
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_ Monitoring, konsultasi, Penerapan nyata strategi
Pendampingan . . . o
evaluasi hasil praktik bisnis digital peserta
4. Teknik Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta, observasi langsung saat praktik, serta kuesioner
kepuasan untuk menilai efektivitas pelatihan. Selain itu, dilakukan evaluasi
keberlanjutan melalui pemantauan usaha peserta satu bulan setelah kegiatan, guna
melihat sejauh mana keterampilan digital yang diperoleh telah diterapkan.

5. Luaran Kegiatan
Luaran dari kegiatan ini meliputi: (1) peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam
memulai bisnis digital, (2) terbentuknya toko online atau akun bisnis media sosial
peserta, (3) tersusunnya rencana bisnis digital sederhana, serta (4) publikasi artikel
ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan pelatihan How to Start Business in Digital Era diikuti oleh 30 pelaku
bisnis UMKM di Madiun yang mayoritas bergerak di bidang kuliner, fashion, dan jasa.
Hasil awal menunjukkan antusiasme tinggi peserta untuk memahami konsep bisnis
digital, terutama terkait pemasaran online dan penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi. Pada tahap pre-test, sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan
pengetahuan mengenai strategi digital marketing, marketplace, dan branding online.
Misalnya, hanya 20% peserta yang sebelumnya pernah menggunakan platform e-
commerce secara optimal. Pelatihan kemudian dimulai dengan pemaparan dasar
mengenai pentingnya transformasi digital dalam usaha, disertai studi kasus UMKM lokal
yang berhasil berkembang melalui pemasaran digital. Dengan metode interaktif, peserta
mampu memahami urgensi adaptasi bisnis di era digital sebagai langkah fundamental
agar usaha dapat bersaing secara berkelanjutan.

Hasil dari sesi praktik menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan teknis peserta. Mereka dibimbing langsung dalam membuat akun bisnis
pada media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta diarahkan untuk membuka toko
online di platform marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Sebelumnya, sebagian
besar pelaku bisnis hanya mengandalkan promosi mulut ke mulut dan penjualan offline.
Setelah pelatihan, peserta berhasil membuat konten digital sederhana berupa foto
produk, deskripsi menarik, dan strategi unggah terjadwal. Dari 30 peserta, 28 orang
mampu menyelesaikan tugas pembuatan akun bisnis digital dengan baik, sementara 2

peserta memerlukan pendampingan tambahan. Aktivitas ini memberikan gambaran
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bahwa mayoritas pelaku usaha memiliki potensi besar untuk bertransformasi ke sistem
penjualan digital apabila diberikan pendampingan yang tepat dan berkelanjutan sesuai
kebutuhan mereka.

Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga menghasilkan peningkatan
pemahaman peserta mengenai strategi pengelolaan usaha di era digital. Melalui simulasi
bisnis online, peserta mempelajari pentingnya riset pasar, analisis konsumen, serta
pemanfaatan search engine optimization (SEO) sederhana dalam meningkatkan visibilitas
produk mereka. Diskusi kelompok yang dilakukan menunjukkan adanya pertukaran
pengalaman antar peserta, misalnya mengenai kesulitan pengiriman produk dan
penentuan harga di pasar digital. Sebagian peserta juga mulai memahami konsep
customer relationship management (CRM) dengan memanfaatkan aplikasi chat dan email
marketing untuk menjaga komunikasi dengan pelanggan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada strategi
manajemen bisnis berbasis digital yang dapat meningkatkan daya saing pelaku usaha di
Madiun.

Evaluasi akhir melalui post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Rata-rata nilai post-test peserta
meningkat 35% dibandingkan nilai pre-test. Selain itu, umpan balik dari kuesioner
kepuasan menunjukkan bahwa 90% peserta merasa pelatihan sangat bermanfaat dan
relevan dengan kebutuhan usaha mereka. Sebagian peserta bahkan langsung
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dengan mengunggah produk ke marketplace
dan meningkatkan interaksi melalui media sosial. Beberapa peserta juga menyampaikan
rencana untuk memperluas bisnisnya dengan strategi digital, seperti menjalin kerja sama
dengan jasa kurir dan memperluas pemasaran hingga luar daerah Madiun. Dengan
demikian, pelatihan ini dapat dikategorikan berhasil dalam memberikan keterampilan
praktis sekaligus wawasan strategis bagi pelaku bisnis. Hal ini menjadi dasar penting
untuk keberlanjutan program pendampingan di masa mendatang.

Houpoa®®Pse0 A b v B Houp-ePse0

Pembahasan
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Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pelaku bisnis UMKM di Madiun memiliki
potensi besar untuk beradaptasi dengan era digital, meskipun sebelumnya mereka
terbatas pada strategi pemasaran konvensional. Peningkatan keterampilan yang
signifikan dalam penggunaan media sosial dan marketplace membuktikan bahwa
teknologi digital dapat diakses dan dipahami dengan baik jika diberikan pelatihan yang
tepat. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa adopsi teknologi digital mampu
memperluas jangkauan pasar UMKM sekaligus meningkatkan daya saing (Rahmawati &
Pratama, 2022). Dengan demikian, keberhasilan pelatihan ini menegaskan bahwa
intervensi berbasis literasi digital merupakan langkah strategis dalam memberdayakan
UMKM agar tidak tertinggal dalam persaingan global.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya
berasal dari materi, tetapi juga dari pendekatan interaktif yang diterapkan. Metode
hands-on practice membuat peserta lebih cepat memahami konsep yang diberikan,
sekaligus membangun rasa percaya diri dalam mencoba strategi baru. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian bahwa pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan
kompetensi kewirausahaan lebih efektif dibanding hanya ceramah (Yuliani & Setiawan,
2023). Diskusi kelompok yang dilakukan juga memperlihatkan adanya peer learning, di
mana peserta saling berbagi pengalaman dan solusi dalam menghadapi kendala usaha.
Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif menjadi faktor penting dalam memperkuat
hasil pelatihan sekaligus membangun jejaring antar pelaku usaha di Madiun.

Dari perspektif keberlanjutan, hasil pelatihan ini membuka peluang besar bagi
pengembangan ekosistem bisnis digital di Madiun. Peningkatan keterampilan peserta
dalam digital marketing dan manajemen usaha berbasis teknologi perlu ditindaklanjuti
melalui program pendampingan lanjutan. Hal ini sesuai dengan kajian yang menyatakan
bahwa literasi digital bukanlah tujuan akhir, melainkan proses berkelanjutan yang
memerlukan dukungan komunitas bisnis, pemerintah, dan akademisi (Sutanto &
Firmansyah, 2024). Oleh karena itu, kolaborasi multipihak sangat penting untuk
memastikan bahwa transformasi digital UMKM tidak berhenti pada pelatihan semata,
tetapi berkembang menjadi praktik berkesinambungan yang memperkuat ketahanan
ekonomi daerah. Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek, tetapi juga meletakkan fondasi untuk pembangunan ekonomi digital yang
lebih inklusif dan berdaya saing.
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Kesimpulan

Pelaksanaan PKM pelatihan How to Start Business in Digital Era bagi pelaku bisnis
di Madiun menunjukkan bahwa para peserta memiliki semangat tinggi untuk
mengadopsi teknologi digital dalam mengembangkan usaha mereka. Melalui materi yang
disampaikan, peserta tidak hanya memahami konsep dasar kewirausahaan digital, tetapi
juga mampu mengaplikasikan strategi pemasaran berbasis media sosial, e-commerce,
dan manajemen konten digital secara praktis. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi digital,
inovasi produk, dan manajemen bisnis modern. Kegiatan ini sekaligus memperlihatkan
bahwa pelaku usaha di daerah Madiun memiliki potensi besar untuk bersaing di pasar
digital, asalkan mendapatkan pembekalan yang tepat dan berkesinambungan melalui
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan zaman.

Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan kapasitas pelaku usaha
kecil dan menengah di Madiun dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media
pengembangan usaha. Peserta mampu menunjukkan perubahan positif dalam pola pikir
bisnis, dari sekadar berorientasi pada penjualan konvensional menuju strategi digital
yang lebih luas dan berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan
meningkatnya kesadaran peserta terhadap pentingnya digital branding, optimalisasi
media sosial, dan pemanfaatan platform e-commerce sebagai sarana ekspansi pasar.
Dengan demikian, PKM ini dapat menjadi salah satu model pelatihan yang relevan dan
adaptif untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital, sekaligus berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi lokal berbasis inovasi dan teknologi.

Saran
Berdasarkan hasil kegiatan, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan jangka
panjang agar peserta mampu mengimplementasikan strategi digital secara konsisten
dalam praktik bisnis sehari-hari. Pelatihan lanjutan sebaiknya difokuskan pada topik
yang lebih spesifik, seperti analisis pasar digital, strategi search engine optimization
(SEO), pengelolaan marketplace, dan keamanan transaksi online. Selain itu, perlu adanya
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kolaborasi dengan pemerintah daerah, akademisi, serta komunitas wirausaha untuk
memperkuat ekosistem digital yang mendukung keberlanjutan bisnis para pelaku
UMKM. Dengan adanya pendampingan dan jejaring yang kuat, para pelaku usaha akan
lebih siap menghadapi dinamika pasar global yang terus berubabh.

Disarankan pula agar peserta tidak hanya bergantung pada pelatihan singkat, tetapi
terus mengembangkan diri melalui komunitas belajar digital, seminar online, maupun
kursus mandiri yang relevan dengan perkembangan teknologi. Peningkatan literasi
digital dan keterampilan teknis perlu menjadi agenda berkelanjutan, sehingga pelaku
usaha di Madiun tidak tertinggal oleh tren digitalisasi global. Dengan adanya
kesinambungan program, diharapkan UMKM di Madiun dapat tumbuh menjadi usaha
yang lebih produktif, inovatif, dan mampu menciptakan lapangan kerja baru. Ke depan,
pelatihan seperti ini perlu direplikasi di berbagai daerah lain agar manfaatnya lebih luas
dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan
sektor ekonomi berbasis digital.
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